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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang penzaruh jumlsh Investasi Pemerintab, Investasi Swasits dan
kebijukan Investasi Pemerintah Pada Era Otonomi Terhadap Pertumbishan Ekonomi Kota Padang.
Tujuan dari penelitian ini adalsh untuk menganalisis pengaruh dan perkembangan Investasi
| Pemerintzh, Investast Swasta dan Kebijakan Investasi Pemerintal Terhadap Pertumbuhan Ekanomi
| Kma Padang pada perinde 19992008, Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adafah
analisis regresi herpanda dengan mengeanakan data sekunder berupa data time series tahunan, Hasil
penelitian menunjukkan hasil yvang positif dan signiliken antara investasi pemerintah dan investasi
swista terhadap pertumbohan ekonomi Kota Padang, sedangkan kebijakan investesi pemerintah
berpengaruh positif tapl tidak sipnifikan. Dilihat dari nilai adjusted B sebesar 94% maka secarn
statisitik pertumbuhan ckonomi di Kota Padang dipengaruhi olel Investasi Pemerintzh, Investasi
Swasta dan Kehijakan Investasi Pemerintah, sedanghkan sisanyva dipengarubi variabel lain, Oleh
schab itu investasi sekior pemerintah harus diprioritaskan untuk mendukung perkembangan sekio
ekonoimi yang potensial di Kota Padang, dan dengan peranan investasi swasta maka pemerintah
daerah hendaknya menciptakan iklim investasi yang kondusit serta Pemerintal perlo menciptakan
hebijukan yang dapat mendorong peningkatan jumlah modal di Kota Padang.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Proses demokrasi di Indonesia ditandai dengan runtuhnya revim orde baru
di tahun 1998 dan salah satg realisasi dan demokrasi adalah terjadinya pergantian
sistern pemerintahan vang sentralistik digantikan dengan sistern yang lehih
demokrasi, vaitu desentralisasi pemerintahan vang selanjutnva lebih dikenal
dengan nama otonomi daerah, Keberlanjutan dari sistemn desentralisas) ini adalah
dikeluarkannya UL No. 22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerab dan 11 No.
E5 tahun 1999 temtang perimbangan kevangan daerab dan pusat, sehingea
pemerintab di daeral memiliki kewenangan penuh untuk menpatur daerahnva
masing-masing  dan secara tdak langsung persn pemerintab pusat dalam
pengaturan daerah akan berkurang (Kuncoro, 2004)

Dengan semakin kuatnya peran pemerintah daerah  uniuk mengatur
daerahnya masing-masing. maka dibarapkan pertumbuhan ekonomi daerah juga
ikut meningkat. Pemerintah daerab tentu lebil peham akan kondisi dan
lingkungan daerahnya dibandingkan dengan pemerintah pusat, maks alokasi
angparan pembangunan dari pusat atau dari dacrah akan menjadi lebib efekiif dan
elisien. Selain it dibandingkan dengan pemerintah pusat, maka pemerintah
daersh lebih mengetahui akar priodas pembangunan di daerabnyva dengan
harapan pembangunan di daerah akan meningkat, Uniuk i diperlukan adanva
kerjasama yanp baik antara pusat dan daerah. terstama dalam hal PR A

modal.




Salah saty cirt umum negars berkembang adalab kelangkaan mudali.
Sebab utama kelangkann modal adalab kecilnva tabungan atau lebih tepat
Kurangnva investasi i dalam sarung produkst vang mampue menaikkan tingkat
pertumbuhan ekonemi, Dalam hal im scbenamya sektor swasta dalam neper
mempunyal  peran vang o strategis vaitn dengan membantu pemerintah
dalam mengumpulkan dana tersebot (Tambunan, 2006).

Sckarang pemerintah fidak biss lagi menjadi pemain dominan dalam
kegiatan ckonomi dan harus menciptakan lingkungan dimana sekior swasta dapat
tumbuh dan berkembang. Selain itu intervensi pemerintab dalarm bidang ekonomi
harus diraneang secara hati-hati sehingga dapat mendukung sektor swasta dan
tidak menghambat perkembangannva. Hal ind dapat terlibat nyvata dengan semakin
menurunnya pecan pemerintah di Negara berkembang (Khan, [1996; 1)

Dalam  perspekdl japgka panjang chkonomi  makro,  investast akan
meningkatkan stok kapital dimana penambaban stok modal akan meningkatkan
kapasitas produksi masvarakst vang kemudion mempercepat laje pertumbuban
ekonomi nasional {(Van der eng, 2008). Hal ini berarti investasi merupakan
langkah awal dalam kegiatan pembangunan ekonomi. Harrod Domar menyatakan,
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi diperlukan  investasi-investasi baru
sehapai stok modal seperti Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan
Penanaman Modal Asing (PMA) Denpan adanya semakin banyak tabungan vang
kermudian diinvestasikan, maka semakin cepat ferjadi pertumbuban ekonomi
Akan tetapl secara riil, fingkat pertumbulan ekonomi vang terjadi pada setiap
tabungan dan investasi tergantung dan tngkal produktivitas investas: tersebul

{Todaro, %93,




BAB VI

KESIMPULAN IDAN SARAN

G.1. Kesimpulan

Investasi yang ditanamkan baik yvang berasal dar scktor pemerintzh

maupun dari seklor swasta memiliki peranan penting  dalam mendorong

pembangunan ekonemi suaty daerab. Peranan tersebut dilihat dari kemampuan

suatu daerah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi duerahnya vang divkur

dari Produk Domestik Regional Brute berdasarkan harga konstan sustu dacrah.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka

didapatkan kesimpulan sehagai berikut -

=5

L

Berdasarkan basil penelitian, perkembangan perckonomian Kota Pacdang
bertumpu kepada sekior perdagangan, hotel dan restoran, scktor indusiri
dan pengolahan  serta sellor jasa. Dimana sektor-sektor inl telah
memberikan kontribusi yang besar terhadap PDRB Kota Padang selama
heberapa tahun terakhir.

Perkembangan PDEB Kota Padang «dalam beberapa tahun terakhir selaly
menunjukkan tren yang positf. Pertumbuhan ekonomi Kota Padang pada
tabun 2000 adalah 4,1% dan pada tahun 2008 schesar 6.2%, selanjulnya
turun menjadl 5,7%% pada whuan 2004,

Perkembangan investasi pemeriotah selalu menunjukkan tren yang positif
dalam beberapa tahun terakhir denpan rata-rata pertumbuhan sehesar
T3.65% dan perkembangan mvestasi swasta menunjukkan pereerakan naik
turun dalam beberapa tahun terakhir dengan rata-ratn pertumbuhannya

sebesar 14.99%, Kedua investasi ini didukung oleh kebijakan investasi
72
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